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ABSTRAK

PREVALENSI WANITA MENOPAUSE BUNGKUK
OSTEOPOROSIS TULANG BELAKANG DAN
FAKTOR-FAKTOR RISIKONYA DI KELURAHAN 24 ILIR
KECAMATAN BUKIT KECIL KOTAMADYA PALEMBANG

(Nancy Lady Libra, 43 halaman)

Osteoporosis adalah problem kesehatan masyarakat yang mempengaruhi 75 juu} orang_dl
Amerika Serikat, Eropa dan Jepang, termasuk diantaranya wanita postmenopause dan lpmpxr seba.g.lan
besar pada orang orang yang lebih tua. Osteoporosis menyebabkan tulang menjadi rapuh. Rls.ﬂ((!
terjadinya fraktur kompresi pada tulang belakang yang dapat mengakibatkan seseorang menjadi
bungkuk menjadi lebih tinggi pada penderita osteoporosis. Kifosis/bungkuk yang berat dapat
menimbulkan nyeri, kegelian, mati rasa, kelemahan. Bungkuk juga dapat menimbulkan tekanan pada
paru-paru. Angka penderita osteoporosis sebesar 19,7% di Indonesia merupakan populasi berisiko
terjadinya bungkuk. Ada beberapa faktor risiko osteopororosis diantaranya usia lanjut, faktor
keturunan, perempuan, paska menopause, bentuk tubuh kecil, kurang aktivitas atau latihan yang
berlebihan, diet kurang kalsium, kekurangan vitamin D, perokok berat, peminum kopi berat dan
mengkonsumsi alkohol yang berlebihan. Melalui penelitian ini kiranya dapat mengetahui prevalensi
bungkuk yang disebabkan osteoporosis dimasyarakat dapat mencegah penyakit ini terjadi
dimasyarakat dengan menghindarkan gaya hidup yang berisiko tinggi yang dapat meningkatkan risiko
terjadinya bungkuk karena osteoporosis.

Pada penelitian ini dilakukan studi cross sectional/studi prevalensi yang bersifat deskriptif
dalam mencari prevalensi penderita osteoporosis tulang belakang dan faktor risikonya. Pengumpulan
data dengan wawancara terstruktur yang dibantu dengan kuisioner pada sampel yang terpilih. Populasi
penelitian ini adalah wanita menopause di kelurahan 24 Ilir, kecamatan Bukit Kecil, kotamadya
Palembang dan sampel penelitian adalah subyek penelitian yang didapat dari proportional random
sampling dan sampelnya sebanyak 80 orang.

Dari penelitian diperoleh 14 responden yang terkena bungkuk osteoporosis tulang belakang
dan dari data kuisoner didapatkan bahwa responden berada dalam kelompok usia 51-80 tahun.
Sebagian besar responden memiliki riwayat patah tulang osteoporosis dalam keluarga, tidak bekerja,
tidak mempunyai kebiasaan berolahraga, tidak mengkonsumsi susu setiap hari.

) Ke?jadian bungkuk osteoporosis tulang belakang di masyarakat ternyata cukup tinggi., hal ini
mungkin disebabkan b:crba._gai faktor seperti gaya hidup tidak sehat (mengkonsumsi nutrisi dengan
kadar rendah serat - tinggi lemak), kurang gerak serta pengetahuan mencegah osteoporosis yang
kufan‘g. Oleh karena itu per'lunyg l§e§adaran akan pencegahan yang dilakukan sejak dini agar tidak
ter_ladl ha! hal yang merugikan individu. Pencegahan dapat dilakukan dengan mengkonsumsi susu
setl?p hari, o]ahragt.l yang teran.xr, paparan siqar matahari setiap harinya 15-20 menit setiap harinya (
dari pukul 06 pagi — 09 pagi ), dan sebaiknya memeriksakan diri bila mengalami tanda-tanda

osteoporosis tulang belakang. Dengan hal ini kiranya dapat meningkatkan kualitas hidup masing-
masing individu di bangsa ini.

Kata kunci : bungkuk osteoporosis, prevalensi, faktor risiko

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Osteoporosis adalah problem kesehatan masyarakat yang mempengaruhi 75
juta orang di Amerika Serikat, Eropa dan Jepang, termasuk diantaranya wanita
postmenopause dan hampir sebagian besar pada orang orang yang lebih tua.! Seiring
dengan meningkatnya usia harapan hidup maka kejadian osteoporosis terutama yang
terjadi pada wanita menopause semakin bertambah. Berdasarkan penelitian, pada usia
diatas 45 tahun percepatan proses osteoporosis pada wanita 80% sedangkan pada pria
20%.2 Faktor hormonal menjadi sebab mengapa wanita dalam masa pascamenopause
mempunyai risiko lebih besar untuk menderita osteoporosis. Pada masa menopause,

terjadi penurunan kadar hormon estrogen.

Osteoporosis adalah suatu gangguan tulang sistemik yang ditandai dengan
massa tulang yang rendah dan perubahan mikroarsitektur jaringan tulang dengan
konsekuensi meningkatnya fragilitas tulang dan kerentanan terjadinya patah tulang. 2

Meningkatnya fragilitas tulang terutama pada tulang belakang meningkatkan
risiko terjadinya fraktur kompresi pada tulang belakang yang dapat mengakibatkan
seseorang menjadi bungkuk. Fraktur kompresi terjadi ketika struktur tulang belakang
yang normal menjadi lebih pendek. Hal ini bisa terjadi pada mereka yang mengalami

kecelakaan atau pada mereka yang mengalami osteoporosis.

Bungkuk atau yang dalam istilah kedokterannya dikenal sebagai kifosis
adalah suatu deformitas tulang belakang yang merupakan suatu tanda dari
osteoporosis tingkat lanjut (bila terjadi pada usia tua tanpa riwayat trauma



sebelumnya atau kongenital) dan merupakan hasil dari kolapsnya tulang belakang
pada daerah torakal dikenal juga sebagai “humpback”. A

Humpback ini menyebabkan para penderitanya sulit menemukan baju yang
cocok yang membuat mereka kelihatan menarik. Pada keadaan kifosis yang berat
dapat menimbulkan nyeri, kegelian, mati rasa, kelemahan®> Bungkuk juga
menimbulkan tekanan pada paru-paru dan mungkin merupakan faktor utama
tingginya angka kematian pada osteoporosis karena penyakit paru-paru. s

Penyebab pasti osteoporosis tidak diketahui, namun ada beberapa faktor risiko
yang menyebabkan terjadinya antara lain usia lanjut, faktor keturunan, perempuan,
pascamenopause, bentuk tubuh kecil, kurang aktivitas atau latihan yang berlebihan,
diet kurang kalsium, kekurangan vitamin D, perokok berat, peminum kopi berat dan

yang mengkonsumsi alkohol berlebihan.

Di Amerika, dengan angka penderita osteoporosis lebih dari 24 juta orang,
fraktur kompresi terjadi pada 153 per 100.000 wanita dan 81 per 100.000 pria. Dan
sebanyak 700.000 orang dari mereka - yang terkena osteoporosis mengalami fraktur
kompresi tulang belakang, dan sepertiga diantaranya asimptomatik dan membutuhkan
perawatan. Sebanyak 150.000 orang dirawat dirumah sakit karena hal ini.’

Seiring dengan meningkatnya usia harapan hidup di Indonesia dan tingginya
angka penderita osteoporosis sebesar 19,7% dari seluruh penduduk Indonesia®
khususnya Sumatera Selatan, ditambah perubahan gaya hidup yang terjadi di
masyarakat meningkatkan risiko terjadinya bungkuk pada wanita - wanita

menopause yang rentan mengalami osteoporosis.

Dari semua penderita osteoporosis tidak semuanya yang mengalami punggung
yang bungkuk. Berapa prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang



belakang dan apa saja faktor risiko yang dapat menimbulkannya akan diteliti pada

penelitian belajar riset kali ini.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah besar prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang
belakang pada di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kotamadya
Palembang?

2. Faktor-faktor risiko apa saja yang mendasari terjadinya bungkuk osteoporosis
tulang belakang pada wanita menopause di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan
Bukit Kecil Kotamadya Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang
belakang di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kotamadya
Palembang.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk tulang belakang
berdasarkan usia di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit Kecil
Kotamadya Palembang.

b. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk tulang belakang
berdasarkan usia menopause di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit
Kecil Kotamadya Palembang.

c¢. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk tulang belakang
berdasarkan riwayat bungkuk osteoporosis dalam keluarga di
Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kotamadya Palembang,



d. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk tulang belakang
berdasarkan kebiasaan merokok di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit
Kecil Kotamadya Palembang

e. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk tulang belakang
berdasarkan kebiasaan mengkonsumsi alkohol dan kafein di
Kelurahan 24 llir Kecamatan Bukit Kecil Kotamadya Palembang.

f. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk tulang belakang
berdasarkan indeks massa tubuh di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan
Bukit Kecil Kotamadya Palembang.

g. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk tulang belakang
berdasarkan aktivitas fisik di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit
Kecil Kotamadya Palembang.

h. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk tulang belakang
berdasarkan asupan kalsium dan vitamin D di Kelurahan 24 Ilir
Kecamatan Bukit Kecil Kotamadya Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini selain dapat mengetahui prevalensi bungkuk yang
disebabkan osteoporosis dimasyarakat kiranya dapat mencegah penyakit ini terjadi
dimasyarakat dengan menghindarkan gaya hidup yang berisiko tinggi yang dapat
meningkatkan terjadinya osteoporosis yang dalam keadaan lanjut dapat menimbulkan
bungkuk (deformitas tulang belakang). Sehingga masyarakat dapat mengantisipasi
terjadinya osteoporosis sejak dini. Disamping itu juga dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk penelitian yang lebih lanjut.
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